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Pengobatan mandiri adalah upaya individu dalam mengenali gejala 

atau penyakit serta dapat memilih obat untuk menyembuhkan penyakit. 

Penggunaan obat tradisional telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat 

dalam menyembuhkan penyakit ringan. Penelitian ini dilakukan untuk 

melihat gambaran penggunaan obat tradisional untuk pengobatan mandiri 

di wilayah Desa Badang RW 03. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

non-eksperimental deskriptif dan kualitatif menggunakan instrumen 

kuesioner yang telah dilakukan validitas isi. Pengambilan sampel 

dilakukan secara purposive random sampling dengan kriteria inklusi yaitu 

usia 17-60 tahun dan pernah melakukan pengobatan mandiri dengan 

menggunakan obat tradisional. Analisis data secara kualitatif dengan 

menyajikan data hasil penelitian dalam tabel presentase penggunaan obat 

tradisional. Hasil penelitian menunjukan bahwa obat tradisional yang 

digunakan masyarakat Badang untuk pengobatan mandiri adalah jenis 

Jamu, OHT (obat herbal terstandar), dan Fitofarmaka. Cara penggunaan 

obat tradisional  diminum langsung dan diolah terlebih dahulu seperti 

direbus, diparut, dan diseduh. Masyarakat Badang menggunakan obat 

tradisional untuk mengatasi penyakit yang dapat diobati menggunakan 

obat tradisional untuk mengatasi penyakit ringan seperti masuk angin, 

pegel linu, demam, batuk dan pilek, diare, sakit gigi, sakit tenggorokan 

dan meningkatkan daya tahan tubuh. Masyarakat Desa Badang 

menggunakan obat tradisional untuk pengobatan penyakit ringan secara 

mandiri.      
 

Kata kunci : Obat Tradisional; Pengobatan; Mandiri; Masyarakat Badang. 
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Self-medication is an individual's effort to recognize symptoms or 

diseases and can choose drugs to cure the disease. The use of traditional 

medicine has long been used by the community in curing minor ailments. 

This study was conducted in order to see an overview of the use of 

traditional medicine for self-medication in the Badang Village area, RW 03. 

This research is a descriptive and qualitative non-experimental research, 

with an instrument in the form of a questionnaire that has been tested for 

content validity. Sampling was done by purposive random sampling with 

inclusion criteria, namely age 17-60 years old, had experienced self-

medication using traditional medicine. Data analysis was made qualitatively 

by presenting research data in a table of percentage values of traditional 

medicine use. The results showed that the traditional medicines used by the 

Badang community for self-medication were Jamu, OHT, and Fitofarmaka. 

In addition, there are ways to use traditional medicines that can be drunk 

directly and processed first, such as boiled, grated, and brewed. Then the 

types of diseases that can be treated using traditional medicine to treat minor 

ailments such as colds, sore throats, fever, coughs and colds, diarrhea, 

toothache, sore throat and increase endurance. 
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